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Abstrak: Beban kerja yang efektif didukung dengan penyediaan fasilitas kerja yang
memadai, maka instansi dapat mengetahui sejauh mana pegawainya dapat diberikan beban
kerja agar tidak mengalami kelelahan serta sejauh mana pengaruhnya terhadap Kinerja
instansi itu sendiri. Tujuan penelitian ini mengetahui hubungan antara kelelahan kerja, beban
kerja, dan lingkungan kerja dengan kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Provinsi Sumatera Barat. Metode pengumpulan data penelitian menggunakan
kuesioner dengan jumlah sampel 61 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja
pegawai yang tidak baik sebesar 39,3%, pegawai yang mengalami kelelahan sebesar 59,0%,
pegawai dengan beban kerja berat sebesar 60,7%, pegawai yang menyatakan lingkungan kerja
tidak aman sebesar 29,5%. Terdapat hubungan kelelahan kerja, beban kerja, lingkungan kerja
dengan kinerja pegawai. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan antara kelelahan
kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai (p<0,05). Pimpinan
hendaknya menyediakan fasilitas yang lebih memadai, sehingga karyawan merasa nyaman
dan aman untuk beraktivitas.

Kata kunci: kelelahan kerja, beban kerja, lingkungan kerja dan kinerja karyawan

Abstract: An effective workload, supported by the provision of adequate work facilities,
enables an institution to determine the extent to which its employees can be assigned tasks
without experiencing fatigue, and to understand its impact on the institution's performance.
The aim of this research is to determine the relationship between work fatigue, workload, and
work environment with employee performance at the Public Works and Spatial Planning
Office of West Sumatra Province. The data collection for the research was conducted using a
guestionnaire with a sample size of 61 individuals. The results show that 39.3% of employees
have poor performance, 59.0% experience work fatigue, 60.7% have a heavy workload, and
29.5% state that the work environment is unsafe. There is a relationship between work
fatigue, workload, and work environment with employee performance. The conclusion of this
study is that there is a significant relationship between work fatigue, workload, and work
environment on employee performance (p<0.05). Leaders should provide more adequate
facilities so that employees feel comfortable and safe in carrying out their activities.
Keywords: work fatigue, workload, work environment and employee performance

A. Pendahuluan

World Health Organization (World Health Organization) dalam model kesehatan yang
dibuat sampai tahun 2020 meramalkan kendala psikis berupa perasaan letih yang berat serta
berujung pada tekanan mental akan jadi penyakit pembunuh nomor dua setelah penyakit
jantung. Hasil riset yang dilakukan oleh departemen tenaga kerja Jepang terhadap 12.000
industri yang melibatkan dekat 16. 000 pekerja di negeri tersebut yang diseleksi secara acak
menampilkan kalau 65% pekerja mengeluhkan keletihan raga akibat kerja teratur, 28%
mengeluhkan keletihan mental serta dekat 7% pekerja mengeluh stress berat serta merasa
tersisihkan (Ramadhani et al., 2021).

Data kecelakaan kerja di Indonesia menurut Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Ketenagakerjaan menunjukkan tren yang meningkat. Pada tahun 2017 angka kecelakaan kerja
yang dilaporkan sebanyak 123.041 kasus. Pada tahun 2018 mencapai 173.105 kasus dengan
nominal santunan yang dibayarkan mencapai Rp. 1,2 triliun. Setiap tahunnya rata-rata BPJS
Ketenagakerjaan melayani 130 ribu kasus kecelakaan kerja dari kasus ringan sampai dengan
kasus-kasus yang berdampak fatal di lingkungan pekerjaan terutama di pabrik. Walaupun
mengalami penurunan kecelakaan kerja namun angka kecelakaan masih dalam kategori tinggi.
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Penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja adalah masih rendahnya kesadaran pentingnya
penerapan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di kalangan industri dan masyarakat. bukan
sebagai investasi untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja (Ramadhani et al., 2021).

Data Sumatera Barat tahun 2018 tentang kecelakaan kerja dengan jumlah kasus
kecelakaan kerja yang pernah terjadi di Kota Padang tahun 2019 sebanyak 128 kasus. Kasus
tersebut meliputi 36 luka berat, 90 luka ringan, dan 2 meninggal dunia. BPJS memperkirakan
enam orang buruh meninggal di tempat kerja setiap hari, rata-rata setiap tahun terjadi 98.000 -
100.000 kasus kecelakaan kerja dan 2.400 diantarannya adalah kasus kematian. BPJS
ketenagakerjaan Riau Sumbar mencatat pada tahun 2017 terdapat jumlah kasus kecelakaan
kerja di Sumatera Barat sebanyak 1.285 dengan korban tewas sebanyak 175 orang (Rangkang
etal., 2021).

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kualitas yang dicapai oleh se orang Pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tangung jawab yang diberikan kepadanya (
Mangkunegara, 2017). Produktifitas adalah hubungan antara keluaran (output) atau hasil
organisasi dengan masukan (input) yang diperlukan (Hery, 2019).

Dari hasil pengambilan data awal melalui laporan absen kedisiplinan tiga bulan terakhir
karyawan Aparatur Sipil Negara yang bekerja di Dinas PUPR, terdapat banyaknya karyawan
yang tidak masuk dikarenakan izin dengan berbagai alasan yang mempengaruhi kinerja
karyawan terlihat pada rekapan absen karyawan pada tiga bulan terakhir dari 42 orang
karyawan yang berstatus ASN, pada Desember 2021 tercatat 26 orang (61,9%) izin 7 orang
(17%) sakit 2 orang (4,7%) cuti, pada bulan Januari 2022 tercatat 22 orang (52,3%) izin 3
orang sakit (7%) 9 orang cuti (21%), dan pada bulan Februari tercatat 23 orang (54,8%) izin 3
orang (7%) sakit 6 orang (14%) cuti. Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan
dengan 10 orang karyawan Dinas PUPR, dari hasil wawancara yang telah dilakukan 7
diantaranya pekerja mengaku mengalami kelelahan kerja seperti sering menguap saat dan
setelah bekerja, dan mengalami kekakuan dibagian tubuh tertentu. Kelelahan pekerjaan
karyawan tersebut disebabkan oleh pekerjaan yang monoton. Beban kerja berlebih juga
dirasakan 8 orang dari 10 pekerja yang sudah diwawancarai. Beban kerja karyawan tersebut
disebabkan berlebihnya porsi kerja dari yang seharusnya dan tidak mengaku pada tupoksi kerja
masing-masing karyawan. Wawancara terakhir 10 dari 10 orang karyawan yang diwawancarai
mengaku tidak nyaman dengan lingkungan ruangan kerja dengan tata letak meja, kursi yang
tidak tersusun dengan baik dikarenakan sempitnya ruangan kerja membuat ruang gerak
menjadi sempit dan tidak fokus serta tidak nyaman dalam bekerja. Terlihat dari data LKJ
(Laporan Kinerja) DPUPR tahun 2019 evaluasi dari analisis pencapaian kinerja di Bidang Bina
marga dengan indikator sasaran persentase jalan dengan kondisi mantap dengan target di 2018
adalah 93% dengan capaian kinerja 83,81% dan pada tahun 2019 target 94% dengan capaian
kinerja 82,62%, Target sebesar 94% pada Tahun 2019 diperoleh dari Data Target Kinerja
Sasaran yang terdapat pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota
Solok 2016-2021 (Solok, 2019).

B. Metode

Penelitian ini dilakukan di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang pada salah kota di
Sumatera Barat. dan bertujuan untuk mengetahui hubungan kelelahan kerja, beban kerja,dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kota. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan di Dinas PUPR yang
berjumlah 61 orang. Analisis data menggunakan uji univariat dan bivariate. Metode penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
Cross Sectional. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan kuisioner sebagai
instrumennya. Ukuran asosiasi yang digunakan adalah Chi-Square ukuran ini merupakan
asosiasi yang berhubungan untuk menguji hipotesis bahwa antara variabel dependen dan
variabel independen terdapat hubungan yang signifikan. Dilakukan uji statistic dengan
melakukan Uji Chi-Square dengan toleransi kesalahan 5% (o = 0,05).
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C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian Univariat : Distribusi Frekuensi Kinerja Karyawan, Kelelahan
Kerja, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kinerja Karyawan,
Kelelahan Kerja, Beban Kerja dan Lingkungan Kerja

Variabel Penelitian f %
Kinerja Karyawan

Kurang Baik 24 39.3

Baik 37 60.7

Total 61 100.0
Kelelahan Kerja

Ya 25 41

Tidak 36 59

Total 61 100.0
Beban Kerja

Tidak Sesuai 37 60.7

Sesuai 24 39.3

Total 61 100.0
Lingkungan Kerja

Tidak Nyaman 18 29.5

Nyaman 43 70.5

Total 61 100.0

Sumber : Data Primer, 2024

Hasil Penelitian tentang kinerja karyawan kurang baik sebesar 39,3%, terjadinya
kelelahan kerja sebesar 41%, beban kerja yang tidak sesuai sebesar 60,7% dan lingkungan
kerja yang tidak nyaman sebesar 29,5%.

2.Hasil Penelitian Bivariat
a. Hubungan Kelelahan Kerja dengan Kinerja Karyawan

Tabel 2. Hubungan Kelelahan Kerja dengan Kinerja Karyawan

Kinerja Karyawan OR
Kelelaha  Tidak Baik Total P Cl 95%
n Kerja Baik Value  (Low-
f % f % f % Up)
Ya 8 22, 2 77, 36 100 0.003 6.222
2 8 8 (2.003-
Tidak 16 64, 9 36. 25 100 19.325)
0 0
Total 24 39, 3 60. 61 100
3 7 7

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 2 diatas didapatkan hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara
kelehanan kerja karyawan dengan kinerjanya, dimana didapatkan nilai pvalue < a = 0.003,
Dimana karyawan yang leleh bekerja menyebabkan kinernya tidak bagus sebesar 22,2%.
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b.Hubungan Beban Kerja Karyawan dengan Kinerja Karyawan

Tabel 3. Hubungan Beban Kerja dengan Kinerja Karyawan

Beban Kinerja
Kerja Tldgk Baik Total
Baik

f % f % f %
Tidak 2 1 43 10
Sesuai 1 568 6 2 37 0

. 2 87. 10 0.00 0,109

Sesuai 3 125 1 5 24 0 1 (0.028-0.43)

2 3 60. 10
Total 4 39.3 7 7 61 0

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 3 diatas didapatkan hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara
beban kerja karyawan dengan kinerjanya, dimana didapatkan nilai pvalue < o= 0.001, Dimana
beban kerja yang tidak sesuai yang menyebabkan kinerja petugas tidak baik sebesar 56,8%
¢. Hubungan Lingkungan Kerja Karyawan dengan Kinerja Karyawan

Tabel 4. Hubungan Lingkungan Kerja dengan Kinerja Karyawan

Kinerja Kerja OR
Lingkunga P Cl
. Tidak Valu 95%
n Baik . Total o (Low-
Kerja Baik
Up)
f % f % f %
Tidak 1 33. 10
Sesuai o 667 6 5 18
1 72 10 o001 7
Sesuai 279 31 " 43 ' (1.58-
2 1 0 1
Total 2 393 37 9% g 10 109
4 : 7 0

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 4 diatas didapatkan hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara
lingkungan kerja karyawan dengan kinerjanya, dimana didapatkan nilai pvalue < a = 0.011,
Dimana lingkungan kerja yang tidak sesuai menyebabkan kinerja yang tidak baik sebesar
66,7%

Pembahasan
Hubungan Kelelahan Kerja dengan Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis uji statistic, didapatkan p value = 0,003 ( p value < a ) maka
dapat disimpulkan terdapat hubungan antara kelelahan kerja dengan kinerja karyawan di Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Solok. Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai
OR = 6.222 maka responden yang kelelahan mempunyai peluang 6 kali untuk Kinerja tidak
bagus dibandingkan responden yang tidak lelah. Menurut Nurmianto dalam (Yulianus
Hutabarat, 2017), kelelahan kerja akan menurunkan kinerja dan menambah tingkat kesalahan
kerja. Meningkatnya kesalahan kerja akan memberikan peluang terjadinya kecelakaan kerja
dalam industri. Pembebanan otot secara statispun (static muscular loading) jika dipertahankan
dalam waktu yang cukup lama akan mengakibatkan RSI (Repetition Strainlnjuries), yaitu nyeri
otot, tulang, tendon, dan lain-lain yang diakibatkan oleh jenis pekerjaan yang bersifat berulang
(repetitive).
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Menurut asumsi peneliti, adanya hubungan kelelahan kerja terhadap kinerja karyawan pada
penelitian ini dikarenakan dari 36 orang responden yang lelah, ada 22,2% responden dengan
kinerja tidak bagus, hal ini dapat dilihat dari indikator pelemahan motivasi yang mana
respondenmenjawab paling sedikit memilih jarang bertindak lamban, maka hal ini dapat
diartikan karyawan lebih suka bekerja cepat atau tidak bertele-tele sehingga keseluruhan
pekerjaan dapat terselesaikan dengan cepat dan tepat waktu, walaupun karyawan mengeluh
lelah namun hal ini menghasilkan kinerja yang bagus untuk karyawan tersebut. Adapun kurang
dari 25 responden yang tidak lelah terdapat 64,0% responden memiliki kinerja yang tidak
bagus dikarenakan ada karyawan yang datang kekantor hanya untuk mengambil absen lalu
pergi, ada karyawan yang datang terlambat sehingga pekerjaan yang seharusnya selesai hari ini
menjadi tertunda dan tidak terselesaikan, ada karyawan dengan berbagai alasan untuk tidak
hadir ke kantor dan semuanya menyebabkan pekerjaan tertunda dan tidak terselesaikan,
akhirnya kinerja karyawan tersebut menjadi tidak bagus.

Upaya yang sebaiknya dilakukan oleh instansi mendisiplinkan karyawan agar bekerja
sesuai tupoksi, menempatkan karyawan sesuai dengan keahlian serta disiplin ilmu masing-
masing, memeriksa absensi, monitoring pekerjaan untuk karyawan yang kurang disiplin,
memberikan reward untuk pekerja yang disiplin agar semakin semangat dalam bekerja dan
juga memberikan sanksi untuk karyawan kurang disiplin agar karyawan yang masih belum
disiplin bisa bekerja lebih giat dan menghasilkan kinerja yang bagus.

Hubungan Beban Kerja dengan Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis uji statistic, didapatkan p value = 0,001 ( p value < o ) maka
dapat disimpulkan terdapat hubungan antara beban kerja dengan kinerja karyawan di Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Solok. Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai
OR = 0,129 maka responden dengan beban kerja berat berpeluang 0,1 kali memiliki kinerja
tidak bagus dibandingkan responden dengan beban kerja tidak berat. Beban kerja adalah
persepsi dari pekerja mengenai kegiatan yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu
serta upaya dalam menghadapi permasalahan dalam pekerjaan. Apabila seorang pekerja
mampu menyelesaikan dan menyesuaikan diri terhadap sejumlah tugas yang diberikan, maka
hal tersebut tidak menjadi suatu beban kerja. Beban kerja adalah sesuatu yang dirasakan
berada diluar kemampuan karyawan untuk melakukan pekerjaan. Kapasitas seseorang yang
dibutuhkan untuk mengerjakan tugas sesuai dengan harapan berbeda dengan kapasitas yang
bersedia pada saat itu (Budiasa, 2021).

Menurut asumsi peneliti, dari 37 responden dengan beban kerja berat ada 56,8% responden
yang Kinerjanya tidak bagus, dilihat dari indikator penggunaan waktu kerja, paling sedikit
responden memilih mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang telah ditentukan
artinya masih banyak responden yang tidak mampu menyelesaikan pekerjaan diwaktu yang
telah ditentukan sehingga merasa terbebani dengan target penyelesaian waktu kerja dan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan tersebut. Pekerjaan yang diterima karyawan melebihi
dari kapasitasnya yang seharusnya dan dengan diberikan waktu penyelesaian yang singkat
membuat karyawan terbebani dalam melakukan pekerjaan, hal tersebutlah yang membuat
kinerja karyawan menjadi tidak bagus.

Adapun kurang dari 24 orang responden yang beban kerjanya tidak berat ada 87.5%
responden yang kinerjanya bagus dikarenakan beban kerja yang didapat sesuai kapasitas
pekerja yang seharusnya, jenis pekerjaan yang diberikan sesuai dengan keahlian atau
kompetensi karyawan, bekerja sesuai dengan jam kerja yang ditentukan, dan atasan
memberikan reward kepada karyawan yang bekerja sesuai dengan yang diharapkan, pada
akhirnya karyawan merasakan beban kerja tidak berat dan menghasilkan kinerja yang bagus.

Upaya yang sebaiknya dilakukan agar tidak mengalami beban kerja berat dan kinerja
karyawan tetap bagus yaitu sebaiknya pimpinan memperhatikan kapasitas pekerja yang sesuai
dengan kemampuan para pekerja, memberikan jenis pekerjaan yang sesuai dengan keahlian
atau kompetensi pegawai, memperhatikan jam kerja efektif pegawai seperti dapat
memberlakukan jam kerja shift untuk mengurangi beban kerja berat dari setiap karyawan.
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Hubungan Lingkungan Kerja dengan Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis uji statistic, didapatkan p value = 0,011 ( p value < o ) maka
dapat disimpulkan terdapat hubungan antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan di
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Solok. Berdasarkan hasil analisis
didapatkan nilai OR = 5,167 maka responden dengan lingkungan kerja tidak aman berpeluang
5 kali untuk kinerja tidak bagus dibandingkan karyawan dengan lingkungan kerja aman.

Lingkungan kerja sebagai salah satu factor utama dapat memicu karyawan untuk bekerja
secara optimal, lingkungan kerja tidak nyaman dan kurang kondusif berpengaruh terhadap
kenyamanan karyawan dalam bekerja (Budiasa, 2021). Menurut asumsi peneliti, dari 43
responden yang memilih lingkungan kerja aman ada 72.1% responden yang kinerjanya bagus
dikarenakan karyawan sudah beradaptasi dengan lingkungan dan terbiasa dengan suasana
ditempat kerja, hubungan baik antar karyawan sudah terjalin, dan terbiasa nyaman dengan
fasilitas kerja yang masih belum memadai. Lingkungan yang baik akan mendorong karyawan
untuk bekerja lebih baik. Karyawan saling bersikap positif seperti memiliki kebanggaan dalam
bekerja, kegembiraan, kerjasama antar staf dan juga atasan, dan kedisiplinan sehingga kinerja
karyawan menjadi bagus.

Adapun kurang dari 18 responden yang menyatakan lingkungan kerja tidak aman ada
66,7% responden yang kinerjanya tidak bagus dikarenakan kurang dari separuh karyawan baru
beradaptasi dengan lingkungan baru akibat dari mutasi atau pemindahan karyawan dari
instansi tempat bekerja karyawan tersebut sebelumnya, belum terbiasa dengan lingkungan
kerja baru, rekan kerja serta suasana kerja menyebabkan karyawan merasakan tidak nyaman
dan tidak aman dilingkungan tersebut. Belum terjalinnya komunikasi yang bagus antar sesama
karyawan, hal ini menyebabkan kinerja karyawan menjadi tidak bagus karena dari pekerjaan
sebelumnya yang memiliki fasilitas yang memadai seperti satu karyawan memiliki satu
komputer untuk bekerja, saat ini hanya bisa menggunakan komputer bergantian dengan
karyawan lainnya sehingga banyaknya pekerjaan yang tertunda untuk seharusnya diselesaikan
segera sehingga hal ini lah yang menyebabkan dampak karyawan kurang merasa aman dan
kinerja karyawan menjadi tidak bagus.

Upaya yang sebaiknya dilakukan agar lingkungan kerja tetap aman sebaiknya pimpinan
lebih membenahi tata letak ruangan dan atribut kantor, memberi ruang gerak yang lebih leluasa
agar karyawan lebih bisa berkonsentrasi dan semangat dalam bekerja, menciptakan ruangan
yang nyaman serta komunikasi antar rekan rekan kerja berjalan dengan baik, mencukupkan
fasilitas kantor seperti memperbanyak computer kerja untuk karyawan karena tidak semua
karyawan yang memiliki PC/laptop sendiri yang bisa dibawa ke kantor sehingga karyawan
tidak perlu bergantian untuk menggunakan komputer untuk bekerja.

D. Penutup

Diketahui bahwa kurang dari separuh responden memiliki kinerja yang kurang baik,
lebih dari separuh responden mengalami kelelahan kerja lelah, lebih dari separuh responden
mengalami beban kerja berat dan kurang dari separuh responden memilih lingkungan kerja
tidak aman. Diketahui terdapat hubungan yang signifikan antara Kelelahan kerja (p-value =
0,003 dan OR = 6,222), Beban Kerja (p-value = 0,001 dan OR = 0,109), dan lingkungan kerja
(p-value = 0,011 dan OR = 5,167) dengan Kkinerja karyawan. Sebaiknya pimpinan hendaknya
menyediakan fasilitas yang lebih memadai, sehingga karyawan merasa nyaman dan aman
untuk beraktivitas dan memperhatikan lingkungan kerja karyawan agar tidak terjadinya
kelelahan kerja sehingga menurunkan kualitas kinerja karyawan.
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